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ABSTRAK

Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui fenomena-fenomena perilaku kebiasaan
menonton film kartun tayangan televisi pada anak (5-6) tahun di desa lebung. peneliti
ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan analisis data deskriptif
analisis. penelitian ini mengunakan penelitian lapangan (field research) berupa kata-
kata dan pengamatan langsung wawancara dan dekomentasi visual maupun
audovisual yang dikumpulkan melalui observasi. hasil peneliti memperlihatkan
bahwa perilaku kebiasaan anak menonton televisi dapat menimbulkan dampak
negatif dan dampak positif. menonton film akan sangat berpengaruh pada tingkah
laku anak. dampak film kartun terhadap tingkah laku anak- anak yaitu perubahan
tingkah laku terjadi seperti anak-anak lebih agresif, merajuk, gampang menanggis,
meminta kepada orang tua untuk dibelikan baju doraemon, berkelahi dengan teman-
temanya maupun dengan saudaranya sendiri, sering melakukan adegan-adegan
berkelahi, dan sering emosi yang tidak teratur. sedangkan dampak positif film kartun
terhadap anak-anak adalah seperti meningkatkan kreatifitas anak, menumbuhkan
nilai sosial anak, dan meningkatkan anak dalam berbahasa indonesia. langkah-
langkah pencegahan perilaku anak-anak mengontrol segala aktivitas anak diluar
rumah, mengatur jam menonton televisi dan membimbing anak-anak ke arah yang
positif agar tidak terjerumus kedalam hal-hal yang negatif.

Kata kunci: Tayangan Televisi, Film Kartun Dan Perilaku Anak
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ABSTRACT

This aims to determine the phenomenon of behavioral phenomena watching
cartoon television shows on the Child (5-6) years in the village of Ledude. This
researcher uses a qualitative approach by conducting a descriptive analysis of data
analysis. This research uses field research in the form of words and direct
observation of visual interviews and speech and audovisual collected through
observation. Asking parents to buy doraemon clothes, fighting with friends or with
his own siblings, often do fighting scenes, and often irregular emotions. While the
positive impact of cartoon films on children is like enhancing the child's creativity,
growing the social value of the child, and improving the child in . Children's
behavior prevention measures control all children's activities outside the home, set
watch hours of television and guide children in a positive direction so as not to fall
into the negative things. While the positive impact of cartoon films on children is like
enhancing the child's creativity, growing the social value of children, and raising
children in Bahasa Indonesia. Children's behavior prevention measures control the
activities of children outside the home, set the watch hours of television and guide
the children in a positive direction so as not to fall into the negative things.

Keywords: television shows, cartoon movies and child behaviour
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak usia dini adalah anak-anak yang berada pada masa golden age. dimana
pada masa ini dunia anak berada pada dunia bermain sambil belajar. ada enam aspek
perkembangan sebagaimana yang telah di tetapkan dalam Permendikbud No.137
Tahun 2014 bahwa perkembangan anak sesuai tingkat usia meliputi aspek
perkembangan nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial
emosional, dan seni. senada dengan pendapat Suryana (2016:184) yang menyatakan
bahwa karakteristik perkembangan anak TK bersifat holistik atau menyeluruh
(terpadu), artinya antara aspek perkembangan yang satu dengan yang lain saling
berkaitan.

Undang- Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 14 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan
upaya pembinaan yang dilakukan untuk anak usia O sampai dengan 6 tahun, yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
jasmai maupun rohani, speriode ini merupakan masa dimana anak memiliki
kesempatan emas dalam hidupnya untuk mengenal dunia dan belajar banyak tentang
kecakapan hidup. pendidikan anak usia dini mengupayakan agar perkembangan anak
bisa berkembangan secara optimal, dengan begitu pendidikan anak usia dini sangat
memberikan kontribusi yang sangat baik untuk membekali anak di kehidupannya
kelak (Seregar,2018:32). pendidikan memang harus dimulai saat dini, mengingat
bahwa dimasa ini anak dalam proses pembentukan baik atau buruknya, anak
merupakan peniru yang ulung. hal ini sejalan dengan pendapat J Gillin dikutip Yanzi,
dkk (2016:34) bahwa salah satu yang mempengaruhi perilaku tidak baik anak adalah
melalui imitasi yaitu manusia memiliki kecenderungan untuk meniru orang lain.

Pentingnya mengembangkan perilaku anak, tidak hanya melihat dari
kepentingan secara medis, namun juga dilihat dari bagaimana seseorang dapat

memenuhi tuntutan sosial dalam bentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan
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aturan dan norma yang ada anak yang memiliki perilaku yang sesuai dengan tahapan
perkembangan yang menunjukkan keberhasilan anak yang berkembang dengan baik
tanpa mengetahui hal itu baik ataupun buruk, salah satu tempat dimana anak banyak
mendapatkan sumber peniruan adalah tayangan- tayangan televisi.

Sejarah media menyatakan bahwa telah terjadi perkembangan sebanyak
empat generasi dimulai sejak generasi media cetak menuju media audio (radio) dan
media audio visual berupa televisi atau biasa di sebut dengan televisi dan video
hingga komputer dan jaringan hal tersebut dikatogorikan sifat manual menuju sifat
modern di masa media canggih tersebut hal tersebut sudah mengunakan tenaga mesin
berteknologi tinngi adapun pengertian televisi menurut Azhar, A dikutip Annie R,
dkk (2018) televisi adalah elektronik yang mengirimkan gambar diam dan gambar
hidup bersama melalui kabel atau ruang sistem ini mengunakan peralatan yang
mengubah cahaya dan suara kedalam gelombang elekrik dan menkoversinya ke
dalam cahaya yang dapat dilihat dan suara yang dapat didengar.

Media massa dapat digunakan oleh segala umur, hal ini disebabkan karena
umumnya media digunakan sebagai prantara komunikasi di samping memiliki fungsi
lain sebagai hiburan dan kedua fungsi di manfaatkan benar oleh individu segalah
umur sehingga media berhasil fasilitas paling penting yang sangat digemari dilihat
dari materi dan fungsinya media massa memiliki dampak positif dan negatif. dampak
terlihat di saat penggunaanya dapat menerima hal baik dan pemanfaatan media
tersebut misalnya saat ayah memproleh ramalan cuaca dari program televisi atau
surat kabar, ibu memproleh tips perawatan rambut.

Semakin banyaknya penguna media massa seperti televisi pun menjadi salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi imitasi pola tingkah laku anak media massa
yang dianggap paling mempengaruhi dalam penyampaian informasi adalah televisi.
televissi merupakan salah satu media elektronik yang hampir seluruh lapisan
masyarakat dapat menikmatinya. media ini beragam menyediakan informasi baik
pengetahuan, berita, maupun hiburan yang dpat dinikmati oleh masyarakat secara
bebas. hasil pemerolehanyapun informasi dapat berupa perilaku, pengetahuan dan
pemikiran yang telah terkontanimasi. berbagai tayangan televisi kini semakin banyak

berkembang seperti tayangan berita, sehingga menyebabkan pihak stsasiun televisi
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berlomba-lomba untuk menyajikan berita yang eksklusif dan istimewa agar dapat
membuat masyarakat nyaman menikmati.

Pada kenyataan yang terlihat di lapangan, anak-anak usia 5 tahun sudah di
suguhkan siaran berita kriminal, ditelevisi kerap kali menayangkan berita-berita yang
mengandung unsur pornografis, kekerasan pada anak dan sebagainya yang sering
kali di tayangkan di layar kaca berita tersebut pastinya sangat mempengaruhi anak
usai dini perilaku bermacam-bermacam dalam bentuk film kartun sangat mudah
ditiru oleh anak-anak baik dari perilaku fisik, perilaku sosial, maupun perilaku
berbahasa.

Fenomena tayangan film kartun merupakan hal yang tidak mengherankan lagi
bagi anak-anak sekarang cukup fasih menyebutkan nama-nama tokoh shiva,
Doraemon, Spongebob, Dora, upin&ipin, marsha and the bear atau yang lainya ini
terjadi dikarenakan film-film tersebut cukup menarik di tonton anak-anak tidak
menutup. senada dengan penelitian Virgiana (2017) yang menyatakan bahwa anak
memilih film kartun yang rutin tayang di televisi seperti: upin&ipin, Veer, adit sopo
jarwo, masha and bear, shiva the cartoon, dan boboiboy sebagai film kartun
kesukaan sampai saat ini anak masih menunjukan peniruanya terhadap film kartun
kesukaan baik dirumah maupun di sekolah, kemudian saat anak berlebihan dalam
melakukan peniruan. mereka menirukan adegan-adegan film kartun tersebut, yaitu
meniru gaya bicara, melakukan gaya fisik, mepraktekan gerakan-gerakan yang
berbahaya, sering menghayalkan apa yang telah di tonton, sehingga ketika semua
anak-anak berkumpul dengan sesama kawan-kawan sering melakukan atau meniru
apa yang telah ditonton seperti sala satunya berkelahi dengan temannya sendiri dan
juga loncat-loncat dikawasan halaman rumah, selanjutnya bahkan sampai menangis
ketika film kartun kesayanganya diganti dengan film lain dan juga selalu meminta
kepada ayahnya agar mau dibelikan baju film kartun seperti baju doraemon, shiva
dll.

Beberapa penyebabnya dari survei tersebut bahwa orang tua jarang
mendampingi anak-anak mereka ketika menonton film dan orang tua terlihat
membiarkan anaknya menikmati menonton tayangan film kartun di tayangan televisi

karena orang tua sibuk dengan kegiatanya yang lain. senada dengan Sitinjak (2018)
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menyatakan bahwa anak - anak dapat berpengaruh tingka lakunya ketika bermain
dengan temanya mereka meniru apa yang dilakukan tokoh kartun film yang selalu di
saksikan anaknya, menonton film kartun sampai berjam-jam dan orangtua
membiarkan mereka menonton karena kebanyakan orang tua sibuk dengan
pekerjaanya.

Dalam menonton televisi itu sendiri memiliki berbagai dampak yang
ditimbulkan, baik itu positif maupun negatif. dampak positif menonton film tayangan
televisi pada anak-anak usia dini antara lain menurut Latifah dikutip Yulianti (2015:
24) ialah kognitif yaitu keamampuan seseorang atau pemirsa untuk menyerap dan
memahami acara yang ditayangkan televisi yang melahirkan pengetahuan bagi
pemirsa, dampak peniruan yaitu permisa dihadapkan pada trend actual yang
ditayangkan ditelevisi yang mempengaruhi permirsa untuk menirunya, dampak
perilaku yaitu proses tertanamnya nilai-nilai sosial budaya yang telah ditayangkan
acara televisi yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dampak bahasa.
sebagaimana menurut Artha (2016) menyatakan bahwa televisi dapat menampilkan
acara mendidik yang dapat mendapat pengetahuan anak tentang sesuatu, memotivasi
anak dalam melakukan hal yang positif serta mendorong anak untuk melakukan
sesuatu yang berguna unruk dirinya keluarga maupun untuk lingkunganya.

Selain menimbulkan dampak positif sebagaimana telah diuraikan di atas,
menonton televisi pada anak usia dini mempunyai sisi negatif, sebagaimana menurut
Rasyid dikutip Yulianti (2015:242) menjelaskan bahwa anak dibawah dua tahun
yang dibiarkan oleh orang tuanya menonton televisi bisa mengakibatkan proses
wiring, yaitu proses penyambungan diantara sel-sel syaraf dalam otak menjadi tidak
sempurna padahal anak-anak yang menonton televisi tidak selalu mempunyai
pengalaman empiris, sehingga gambar televisi megeksploitasi kerja otak anak-anak
karena virtualisasi televisi yang meloncat-loncat menganggu konsentrasi anak.
disinilah peran orang tua maupun orang dewasa yang ada di sekitar lingkungan
rumah dalam mendampingi menonton film kartun tayangan televisi pada anak usia 5-
6 tahun diperlukan.

Berdasarkan penjelasan di atas , maka orang tua atau orang dewasa yang ada

dilingkungan rumah berkewajiban dalam mendampingi dan mengontrol serta
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mengawasi anak-anak dalam menonton film kesukaanya baik di televisi maupun
gadget. sehingga orang tua mengetahui setiap kegiatan dan informasi yang diterima
oleh anak dari menonton film di televisi. selain itu, orangtua hendaknya mengadakan
perjanjian dengan anak tentang waktu menonton film di televisi agar dapat
mendapatkan manfaat dari menonton film tersebut. sebagaimana American Academy
of Ppediatric (AAP) dikutip Aprilia & Sufriani (2017:2) telah memberikan pedoman
sreet time batasan menonton televisi berdasarkan kelompok usia anak, yaitu
melarang anak usia diatas 2 tahun menonton >2 jam sehari karena mempengaruhi
perkembangan anak. dan menurut Limardi, dkk (2019) bahwa secara umum durasai
pengunaan televisi selama 2-3 jam dalam sehari untuk anak usia 3-5 tahun.
Berdasarkan dari uraian diatas, peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang
hal tersebut melalui penelitian dengan analisis perilaku anak usia 5-6 tahun dalam
kebiasaan menonton film kartun di tayangan televisi di desa lebung, kecamatan
Rantau bayur. pentingnya orangtua dalam mendampingi anak menonton film
tayangan televisi adalah agar orangtua lebih memahami betapa pentingnya
memberikan contoh dan mendampingi anak dalam menonton televisi, supaya
perkembangan anak berjalan sebagai mestinya, sehingga dapat memproleh dampak
positif dari menonton film tersebut, serta dapat meminimalisir bahaya yang bisa saja

ditimbulkan dalam menonton televisi.

1.2 Permasalahan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana dampak perilaku anak dalam kebiasaan menonton film kartun
tayangan televisi di desa lebung banyuasin
b. Apa saja dampak negatif dalam perilaku anak yang kebiasaan menonton film
kartun tayangan televisi di desa lebung banyuasin
1.3 Tujuan
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, adalah untuk mendeskripsikan,
menganalisis sehingga akan mengetahui serta dapat memahami perilaku yang

kebiasaan menonton film kartun tayangan televisi pada anak usia (5-6) tahun.
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Berdasarkan dari uraian di atas, dapat dirumuskan tujuan penelitian:

a. Untuk mengetahui dampak film kartun terhadap perilaku anak- anak di desa
lebung banyuasin

b. Untuk meneumukan makna mendalam perilaku anak usia (5-6) dalam menonton

film kartun tayangan televisi di desa lebung banyuasin.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil peneltian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelti ini diharapkan dapat memberikan manfaat dengan
menambah pengetahuan ilmu sosial serta menjadikan referensi bagi masyarakat
terutama bagi orang tua tentang kaitan dampak paparan media elektronik (televisi)
terhadap perilaku anak-anak usia dini, mengenai kebiasaan anak usia 5-6 tahun
menonton film kartun tayangan televisi Di Desa Lebung, Kecamatan Rantau

bayur.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai perilaku anak usia 5-6 tahun dalam kebiasaan menonton
film kartun tayangan di televisi di Desa Lebung,kecamatan rantau bayur. sehingga
dapat digunakan sebagai pertimbangan/ saran bagi orang dewasa di sekitar anak
(orang tua/pendidik) agar memberikan pengawasan pemanfaatan media elektronik
terutama televisi, seperti membatasi jumlah jam menonton, mengawas atau
memeriksa lebih dulu program yang akan di tonton anak, dan mendampingi saat
menonton televisi.

2. Bagi penelti, hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan mengeni
Analisis perilaku anak usia 5-6 tahun dalam kebiasaan menonoton film kartun
tayangan televisi di desa lebung,kecamatan rantau bayur.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau pertimbangan
dalam penelitian lain yang masih berhubungan dengan topik paparan media

elektronik dan anak usia dini.
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